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Abstract

Bamboo has good prospects for composite raw materials such as for Oriented Strand Board
(OSB) product. Previous research has shown that steam and rinsing with water and 1% NaOH
solution treatments of strand improved the properties of OSB, which might be caused by
changing in the chemical components content of bamboo. This study aimed to determine the
chemical components content change of sembilang bamboo (Dendrocalamus giganteus Munro),
black bamboo (Gigantochloa nigrocillata Kurz.), and tali bamboo (G. apus (Bl.ex Schult.f.)) due
to steam and rinsing treatment. The chemical components of bamboo were analyzed referring to
the Technical Association of the Pulp and Paper Industry standards (TAPPI). The results showed
that the most significant changes in the chemical components content of bamboo occured for
holocellulose, hemicellulose, extractive contents, and pH values. The decreasing of
hemicellulose, extractive contents, and increasing pH values due to the steam and 1% NaOH
rinsing treatment may improve the adhesion quality of OSB.
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Abstrak

Bambu memiliki prospek yang baik untuk digunakan sebagai bahan baku komposit seperti
Oriented Strand Board (OSB). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perlakuan steam dan
pembilasan dengan air dan NaOH 1% strand dapat meningkatkan sifat-sifat OSB yang diduga
akibat perubahan kadar komponen kimia bambu. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
perubahan kadar komponen kimia bambu jenis sembilang (Dendrocalamus giganteus Munro),
bambu hitam (Gigantochloa nigrocillata Kurz.), dan bambu tali (G. apus (Bl.ex Schult.f))
akibat perlakuan steam dan pembilasan. Komponen kimia bambu dianalisis menggunakan
metode yang mengacu pada standar Technical Association of the Pulp and Paper Industry
(TAPPI). Hasil penelitian menunjukkan perubahan kadar komponen kimia bambu yang paling
signifikan terjadi pada kadar holoselulosa, hemiselulosa, zat ekstraktif, dan nilai pH. Penurunan
kadar hemiselulosa, penurunan kadar zat ekstraktif, dan peningkatan nilai pH akibat perlakuan
steam disertai pembilasan NaOH 1% akan mampu meningkatkan kualitas perekatan pada OSB.

Kata kunci: bambu, komponen kimia, modifikasi steam, strand
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Pendahuluan

Bambu merupakan tumbuhan yang
memiliki ketersediaan serta keragaman
jenis yang melimpah di Indonesia.
Ketersediaan bambu yang melimpah
membuat tumbuhan tersebut banyak
digunakan untuk berbagai keperluan.
Indonesia mampu memproduksi 9694131
batang bambu pada tahun 2015 (BPS
2016). Di dunia, terdapat 1250 jenis
bambu dan 160 jenis diantaranya
terdapat di Indonesia serta 122 jenis
merupakan endemik Indonesia (Widjaya
2012). Pemanfaatan bambu untuk bahan
bangunan mencapai 80% dan selebihnya
dimanfaatkan sebagai bahan baku
kerajinan, furnitur, chopstick, industri
pulp dan kertas, serta keperluan lainnya
(Berlian & Rahayu 1995). Bambu
memiliki beberapa keunggulan
diantaranya yaitu harganya murah,
batangnya kuat, ulet, lurus, rata, keras,
mudah dibelah, mudah dibentuk, mudah
dikerjakan, dan ringan sehingga mudah
diangkut (Febrianto ef al. 2017). Bambu
juga memiliki beberapa kelemahan yaitu
diameter yang terbatas, variabilitas sifat
fisis (kerapatan) yang cukup besar antara
pangkal, tengah, dan ujung, dan rentan
terhadap serangan rayap dan bubuk kayu
kering (Febrianto et al. 2014). Teknologi
konversi bambu menjadi  produk
komposit adalah salah satu cara untuk
menutupi kekurangan bambu.

Oriented strand board (OSB) berbahan
baku bambu adalah produk komposit
yang sedang dikembangkan saat ini.
OSB merupakan panel kayu untuk
penggunaan struktural yang terbuat dari
strand kayu yang direkat dengan perekat
eksterior (Tsoumist 1991, SBA 2005,
APA 2012). Penggunaan bambu sebagai
bahan baku OSB terbukti menghasilkan
produk yang lebih unggul dibandingkan
dengan OSB yang terbuat dari kayu

berdasarkan uji sifat fisis, mekanis, serta
efisiensi  penggunaan bahan  baku
(Febrianto et al. 2014). Sifat fisis dan
mekanis  OSB  dipengaruhi  oleh
perlakuan steam, kadar perekat, dan lama
pemaparan pada cuaca. Sifat mekanis
OSB bambu dengan perlakuan steam
lebih baik dibandingkan dengan OSB
tanpa perlakuan (Putra 2014), tetapi
perlakuan steam pada strand
menyebabkan nilai kualitas sifat fisis
yang cenderung lebih rendah. Menurut
Maulana et al. (2016), sifat fisis,
mekanis, dan keawetan OSB bambu
betung dan andong dapat ditingkatkan
dengan perlakuan pembilasan setelah
proses steam dengan air dan larutan
NaOH 1%. Hal tersebut diduga terjadi
karena zat ekstraktif pada permukaan
strand yang terkumpul setelah proses
steam terbilas oleh air dan larutan NaOH
1% sehingga kontak antara strand dan
perekat menjadi lebih baik (Maulana et
al. 2018, Fatrawana 2018, Maulana et al.
2017).

Perlakuan steam pada strand dapat
meningkatkan  sifat mekanis  dan
stabilitas dimensi OSB. Hal tersebut
disebabkan oleh perubahan gugus gula
bebas menjadi furan resin, khususnya
pada suhu tinggi (Rowell et al. 2002).
Perlakuan steam dan pembilasan pada
strand bambu betung dapat menurunkan
kadar holoselulosa, kadar zat ekstraktif,
dan memperbesar nilai sudut kontak
(Fatrawana 2018, Maulana et al. 2017,
Fatrawana et al. 2016, Maulana et al.
2016). Selain bambu betung, jenis-jenis
bambu yang dapat dijadikan OSB yaitu
bambu sembilang, hitam, dan tali.
Penelitian tentang perubahan komponen
kimia yang terjadi akibat proses
modifikasi steam dan pembilasan pada
ketiga jenis bambu tersebut belum
dilakukan.
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Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan perubahan sifat kimia yang
terjadi pada bambu hitam, tali, dan
sembilang akibat perlakuan steam dan
pembilasan serta ~ membandingkan
perubahan komponen kimia pada tiga
jenis bambu tersebut.

Bahan dan Metode

Bahan penelitian ini adalah bambu tali,
hitam, dan sembilang yang telah berumur
+ 3 tahun dengan diameter 10-25 cm dari
Desa Cibeureum Petir, Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor. Sodium
hidroksida (NaOH), etanol-benzena, air
destilata, asam sulfat (H,SO,4), dan asam
asetat (CH3COOH) wuntuk analisis
komponen kimia. Peralatan yang
digunakan terdiri atas gergaji, wiley mill,
alat pembuat strand, oven, saringan,
waterbath, neraca digital, dan autoclave.

Bambu tali, hitam, dan sembilang yang
digunakan pada penelitian ini dipotong
untuk bagian buku. Bagian kulit dan satu
per tiga bagian tengah batang bambu
dibuang untuk meminimalisir kandungan
zat ekstraktif pada sampel uji. Batang
bambu disayat tipis dengan tebal rata-
rata 0,25 mm untuk dijadikan strand
sehingga mudah untuk diberi perlakuan
steam dan pembilasan. Perlakuan steam
dilakukan dalam alat aufoclave dengan
suhu 126 °C selama 60 menit. Strand
digiling dengan alat willey mill dan
serbuk disaring untuk memperoleh
partikel ~ berukuran  40-60  mesh.
Pembuatan serbuk untuk analisis kimia
ini mengacu pada standar Technical
Assosiation of the Pulp and Paper
Industry (TAPPI) T 246 om-88 mengenai
penyiapan sampel uji kayu untuk analisis
kimia.

Kadar  komponen  kimia  bambu
ditentukan dengan mengikuti standar.
Penentuan kadar holoselulosa dan Alpha-
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selulosa mengacu pada Browning (1967).
Penentuan kadar lignin mengacu pada
standar TAPPI 222 om 88 dengan
modifikasi (Dence 1992). Penentuan
kadar zat ekstraktif terlarut air dingin
mengacu pada standar TAPPI T 207 om
88. Penentuan kadar zat ekstraktif
terlarut dalam NaOH 1% mengacu pada
standar TAPPI T 212 om 88. Penentuan
kadar =zat ekstraktif mengacu pada
standar TAPPI T 204 om 88.

Penentuan pH dilakukan menggunakan
filtrat pada pengujian kelarutan dalam air
panas. Filtrat pada pengujian kelarutan
dalam air panas dimasukan kedalam
beaker glass. Filtrat diuji dengan pH
meter untuk menentukan nilai pH.

Data diolah dengan menggunakan
metode rancangan acak lengkap (RAL)
faktorial 2 faktor. Faktor pertama yaitu
jenis bambu dengan tiga taraf (bambu
sembilang, hitam, dan tali). Faktor kedua
yaitu (kontrol, steam, steam-bilas air, dan
steam-bilas NaOH 1%). Pengaruh
perlakuan diuji pada taraf nyata 5%. Jika
hasil analisis tersebut menunjukan hasil
yang signifikan, maka dilakukan uji
lanjut Duncan untuk melihat pengaruh
yang berbeda nyata antar jenis perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Kelarutan komponen kimia bambu
akibat perlakuan

Komponen kimia bambu yang berbobot
molekul rendah diduga dapat terlarut
selama proses perlakuan steam, steam
disertai pembilasan air, maupun steam
disertai pembilasan NaOH 1%. Nilai

kelarutan komponen kimia bambu
selama perlakuan berkisar 1,70-3,78%
(Gambar 1). Kelarutan tertinggi

diperoleh pada perlakuan steam disertai
pembilasan NaOH 1% pada setiap jenis
bambu.
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@Steam  ® Steam + Bilas Air & Steam + Bilas NaOH 1%
=

sembilang hitam
Jenis Bambu

Gambar 1 Nilai kelarutan komponen
kimia bambu akibat perlakuan.

Data yang diperoleh menunjukkan
bahwa komponen kimia seperti zat
ekstraktif ~dan  hemiselulosa  yang
memiliki bobot molekul rendah dapat
terdegradasi  dan  terlarut  selama
perlakuan steam disertai pembilasan baik
dengan air ataupun NaOH 1%. Hal
tersebut sesuai dengan temuan Cheng
et.al (2013) yang mengemukakan bahwa
perlakuan panas dan penambahan NaOH
mampu mendegradasi komponen kimia
berbobot molekul rendah  seperti
hemiselulosa dan mampu meningkatkan
ketahanan bahan terhadap faktor perusak.

Kadar holoselulosa

Holoselulosa merupakan fraksi total dari
karbohidrat yang terdiri atas selulosa dan
hemiselulosa. Kadar holoselulosa
tertinggi dimiliki oleh bambu tali kontrol
yaitu sebesar 77,50% dan terendah pada
bambu sembilang dengan perlakuan
steam yaitu sebesar 69,31% (Gambar 2).
Perlakuan steam dan steam disertai
pembilasan menyebabkan penurunan
kadar holoselulosa bambu sembilang,
hitam, dan tali. Jenis bambu dengan
penurunan kadar holoselulosa tertinggi
akibat perlakuan steam dan pembilasan
yaitu bambu sembilang.

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara faktor jenis
bambu dengan faktor jenis perlakuan
tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)

terhadap kadar holoselulosa, namun
masing-masing  faktor  berpengaruh
sangat nyata (P < 0,01) terhadap kadar
holoselulosa. Berdasarkan uji lanjut
Duncan, setiap faktor jenis bambu
berbeda nyata dengan faktor jenis bambu
lainnya.

Pola ikatan pembuluh setiap jenis bambu
menyebabkan perbedaan kadar
holoselulosa. Bambu sembilang memiliki
pola ikatan pembuluh tipe 3 yang
tersusun atas satu ikatan pembuluh pusat
dan satu ikatan serabut, sedangkan
bambu hitam dan tali memiliki pola
ikatan pembuluh tipe gabungan 3 dan 4
dengan dominasi tipe 4 yang tersusun
atas ikatan pembuluh pusat dan dua
ikatan serabut (Setiadi 2009). Jumlah
ikatan serabut yang lebih banyak pada
pola ikatan pembuluh tipe 4 diduga
menyebabkan kadar holoselulosa bambu
hitam dan tali lebih tinggi dibandingkan
dengan bambu sembilang. Struktur
holoselulosa bambu sembilang lebih
rentan  terhadap  perlakuan  panas
dibandingakan dengan jenis bambu
hitam dan tali. Perlakuan steam dan
pembilasan menurunkan kadar
hemiselulosa yang diketahui dapat
terdegradasi akibat perlakuan secara
termal, sehingga menyebabkan
penurunan kadar holoselulosa secara
keseluruhan (Fengel & Wegener 1984).

Kandungan  holoselulosa ~ menurun
selama  perlakuanan  panas  yang
disebabkan oleh depolimerisasi

hemiselulosa selama hidrotermolisis dan
degradasi sebagian selulosa selama
pengkondisian (Boonstra & Tjeerdsma
2006).

Kadar a-selulosa

Selulosa merupakan polisakarida yang
terdiri dari a-selulosa, B-selulosa, dan y-
selulosa. Komponen selulosa yang tidak
larut dalam basa kuat disebut a-selulosa
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Gambar 2 Kadar holoselulosa bambu
sembilang, hitam, dan tali dengan
berbagai perlakuan.

terendah terdapat pada bambu sembilang,
sedangkan tertinggi terdapat pada bambu
hitam (Gambar 3).

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara faktor jenis
bambu dengan faktor jenis perlakuan
tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)
terhadap kadar a-selulosa, namun faktor
jenis bambu berpengaruh nyata (P <
0,05) terhadap kadar o-selulosa. Uji
lanjut Duncan menunjukkan bahwa
setiap faktor jenis bambu berbeda nyata
dengan faktor jenis bambu lainnya.
Kadar a-selulosa pada bambu dengan
pola ikatan pembuluh tipe 4 memiliki
nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tipe 3 yang disebabkan
perbedaan jumlah ikatan serabut pada
kedua tipe pola ikatan pembuluh tersebut
(Setiadi  2009). Hal  tersebut
menyebabkan adanya perbedaan kadar a-
selulosa masing-masing jenis bambu.
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Gambar 3 Kadar o-selulosa bambu
sembilang, hitam, dan tali dengan
berbagai perlakuan.
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Komponen a-selulosa merupakan
komponen selulosa yang tahan terhadap
perlakuan  panas dan  perlakuan
pembilasan NaOH  1%.  Selulosa
memiliki struktur kristalin yang sangat
teratur sehingga selulosa memiliki
stabilitas yang sangat baik (Fengel &
Wegener 1984). Yildiz et al. (2006)
melaporkan bahwa kristalinitas selulosa
dan ketahanannya terhadap alkali akan
meningkat ketika diberi perlakuan panas
pada suhu tertentu. Perlakuan pembilasan
NaOH 1% juga tidak berpengaruh pada
kadar o-selulosa dikarenakan struktur
kristalin yang dimiliki selulosa. Hal ini
sesuai dengan laporan Fatriasari dan
Hermiati (2008) yang menyebutkan
bahwa o-selulosa tidak termasuk ke
dalam zat yang terlarut oleh NaOH 1%.

Kadar hemiselulosa

Hemiselulosa adalah polimer berbobot
molekul rendah yang sangat terpengaruh
oleh perlakuan panas. Esteves dan
Pereira  (2009) melaporkan bahwa
hemiselulosa  merupakan komponen
struktural yang paling awal terpengaruh
oleh perlakuan panas. Kadar
hemiselulosa tertinggi terdapat pada
bambu sembilang kontrol yaitu sebesar
15,77% dan terendah pada bambu hitam
yang diberi perlakuan steam disertai
pembilasan oleh NaOH 1% yaitu sebesar
6,51% (Gambar 4).

EKontrol  @Steam  ®Steam + Bilas Air @ Steam + Bilas NaOH 1%

o
r 9«
2

18,00 2
B

323

A 1357
3.00

sembilang hitam tali
Jenis Bambu

Gambar 4 Kadar hemiselulosa bambu
sembilang, hitam, dan tali dengan
berbagai perlakuan.
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Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara faktor jenis
bambu dengan faktor jenis perlakuan
tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)
terhadap kadar hemiselulosa, namun
masing-masing faktor berpengaruh nyata
(P <0,05) terhadap kadar hemiselulosa.

Berdasarkan uji lanjut Duncan, faktor
jenis bambu sembilang berbeda nyata
dengan bambu hitam, tetapi tidak
berbeda nyata dengan bambu tali. Hal
tersebut diduga karena pola ikatan
pembuluh yang bervariasi pada setaiap
jenis bambu dan di setiap bagiannya
(Nuryatin 2012). Sementara itu, kadar
hemiselulosa kontrol berbeda nyata
dengan kadar hemiselulosa dengan jenis
perlakuan lainnya. Perlakuan steam dan
steam  disertai dengan pembilasan
terbukti mampu menurunkan kadar
hemiselulosa pada setiap jenis bambu.
Hal tersebut sesuai dengan laporan
Kocaefe et al. (2008) yang mengatakan
bahwa hemiselulosa akan terdegradasi
(depolimerisasi) oleh perlakuan panas.

Hemiselulosa merupakan komponen
struktural yang memiliki struktur amorf
yang tidak teratur dan dapat menurunkan
stabilitas  dimensi  produk  OSB.
Penurunan kadar hemiselulosa pada
ketiga jenis bambu oleh perlakuan steam
dan steam disertai pembilasan mampu
meningkatkan stabilitas dimensi OSB.
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Kadar Lignin Klason
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Gambar 5 Kadar lignin klason bambu
sembilang, hitam, dan tali dengan
berbagai perlakuan.

Hal tersebut sesuai dengan laporan
Maulana et al. (2016) yang menunjukan
bahwa sifat fisis, mekanis, dan keawetan
OSB bambu betung dan andong dapat
ditingkatkan dengan perlakuan
pembilasan setelah proses steam dengan
air dan larutan NaOH 1%.

Kadar lignin

Lignin merupakan komponen struktural
pada bambu yang berfungsi untuk
menopang batang bambu. Lignin dibagi
menjadi lignin klason dan lignin terlarut
asam yang merupakan parameter sifat
kimia lignin yang berkaitan dengan
reaktivitas monomer penyusun lignin
(Matsushita et al. 2004). Kadar lignin
klason pada setiap bambu relatif tidak
mengalami perubahan signifikan akibat
perlakuan steam dan pembilasan. Nilai
kadar lignin klason tertinggi terdapat
pada bambu sembilang kontrol yaitu
sebesar 30,43% dan terendah pada bambu
tali steam dengan pembilasan oleh air
yaitu sebesar 20,81% (Gambar 5).

Kadar lignin terlarut asam tertinggi
terdapat pada bambu sembilang kontrol
yaitu sebesar 2,37% dan terendah pada
bambu tali steam dengan pembilasan air
yaitu sebesar 0,70% (Gambar 6). Kadar
lignin terlarut asam bambu disebabkan
oleh perbedaan komposisi lignin.
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Gambar 6 Kadar lignin terlarut asam
bambu sembilang, hitam, dan tali dengan
berbagai perlakuan.
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Kadar lignin total untuk setiap jenis
bambu didapatkan dari penjumlahan
kadar lignin klason dan lignin terlarut
asam. Kadar lignin total tertinggi
terdapat pada bambu sembilang control
yaitu sebesar 32,80% dan terendah pada
bambu tali steam dengan pembilasan
oleh air yaitu sebesar 21,51% (Gambar
7). Kadar lignin total akibat perlakuan
steam dan pembilasan secara
keseluruhan tidak mengalami perubahan
yang signifikan.

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara faktor jenis
bambu dengan faktor jenis perlakuan
tidak berpengaruh nyata terhadap kadar
lignin klason, lignin terlarut asam, dan
lignin total, namun faktor jenis bambu
berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)
terhadap kadar lignin klason, lignin
terlarut asam, serta lignin total ketiga
jenis bambu tersebut. Berdasarkan uji
lanjut Duncan, setiap faktor jenis bambu
berbeda nyata dengan faktor jenis bambu
lainnya.

Perbedaan kadar lignin dapat
meyebabkan  perbedaan  kandungan
monomer guaiasil, metoksil dan proporsi
siringil dalam lignin (Akiyama et al.
2003, Musha & Goring 1974). Lignin
merupakan komponen yang cukup kuat.
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Gambar 7 Kadar lignin total bambu
sembilang, hitam, dan tali dengan
berbagai perlakuan.
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Hal tersebut disebabkan oleh
karakteristik lignin yang sangat stabil
terhadap perlakuan panas. Yildiz et al.
(2006) melaporkan  bahwa  lignin
merupakan komponen kayu yang stabil
meski mendapat perlakuan panas pada
suhu di atas 200 C.

Kadar zat -ekstraktif terlarut air
dingin

Kadar zat ekstraktif terlarut air dingin
tertinggi  dihasilkan  oleh  bambu
sembilang steam dengan pembilasan
NaOH 1% yaitu sebesar 10,47%,
sedangkan kadar ekstraktif terlarut air
dingin terendah ditemukan pada bambu
hitam steam dengan pembilasan oleh air
destitalata yaitu sebesar 5,34% (Gambar
8).

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa masing-masing faktor perlakuan
dan jenis bambu berpengaruh nyata (P <
0,05) terhadap kadar ekstraktif terlarut
air dingin. Hasil wuji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa setiap faktor jenis
bambu berbeda nyata dengan faktor jenis
bambu lainnya, sedangkan kadar
ekstraktif terlarut air dingin kontrol
berbeda nyata dengan jenis perlakuan
steam disertai pembilasan baik oleh air
maupun NaOH 1%, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan steam.

BKontrol @Steam ®Steam + Bilas Air @ Steam + Bilas NaOH 1%

D n
a §

Kadar eksh‘aktlt,%
(=)
=3
=1

hitam tali
Jenis Bambu

sembilang

Gambar 8 Kadar zat ekstraktif terlarut air
dingin bambu sembilang, hitam, dan tali
dengan berbagai perlakuan.
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Kadar zat ekstraktif terlarut air panas

Zat ekstraktif yang terlarut selama proses
ekstraksi antara lain yaitu tanin, getah,
gula, bahan pewarna, dan pati (Fengel &
Wegener 1984). Kelarutan ekstraktif
dalam air panas tertinggi terdapat pada
bambu sembilang kontrol dan bambu
sembilang dengan perlakuan steam
disertai pembilasan NaOH 1% dan
terkecil pada bambu tali dengan
perlakuan steam disertai pembilasan oleh
air destilata (Gambar 9).

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara faktor jenis
bambu dengan faktor jenis perlakuan dan
faktor jenis perlakuan tidak berpengaruh
nyata (P > 0,05) terhadap kadar
ekstraktif terlarut air panas, namun faktor
jenis bambu berpengaruh sangat nyata (P
< 0,01) terhadap kadar ekstraktif terlarut
air panas. Hasil wuji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa setiap faktor jenis
bambu berbeda nyata dengan faktor jenis
bambu lainnya.

Ketiga jenis bambu menunjukkan respon
terhadap perlakuan yang diberikan
dengan turunnya kadar zat ekstraktif.
Esteves dan Pereira (2009) melaporkan
bahwa zat ekstraktif pada kayu terutama
zat terbang (volatile contents) akan
terdegradasi dan menguap selama
perlakuan panas.

@Kontrol @Steam @ Steam + Bilas Air B Steam + Bilas NaOH 1%

12,00
% 10,00
8,00
6,00
4,00
2,00
0,00

%

Kadar Ekstraktif

sembilang hitam
Jenis Bambu

Gambar 9 Kadar zat ekstraktif terlarut air
panas bambu sembilang, hitam, dan tali
dengan berbagai perlakuan.

Zat ekstraktif akan terkumpul di
permukaan strand saat diberi perlakuan
panas (Pizzi 1983) dan perlakuan
pembilasan dapat menghilangkan zat
ekstraktif yang masih tertinggal di
permukaan strand.

Kadar zat ekstraktif terlarut etanol-
benzena

Kadar ekstraktif yang terlarut dalam
pelarut etanol benzena tertinggi terdapat
pada bambu hitam kontrol yaitu sebesar
9,57%, sedangkan terendah terdapat pada
bambu sembilang dengan perlakuan
steam disertai pembilasan oleh NaOH
1% yaitu sebesar 5,52% (Gambar 10).

Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara jenis bambu
dengan jenis perlakuan berpengaruh
sangat nyata (P < 0,01) terhadap
penurunan kadar ekstraktif terlarut
etanol-benzena untuk setiap jenis bambu.

Setiap interaksi pada setiap jenis bambu
memiliki  perbedaan  yang  nyata
terkecuali antara perlakuan steam disertai
pembilasan air dengan steam disertai
pembilasan NaOH 1% pada setiap jenis
bambu, lalu antara bambu tali kontrol
dengan bambu tali steam, serta antara
bambu tali steam dengan bambu tali
steam disertai pembilasan NaOH 1%.

@Kontrol B Steam B Steam + Bilas Air B Steam + Bilas NaOH 1%
12,00 4

5 10,00 4
8,00 4
6,00 4

%

4,00 A

Kadar ekstraktif (

2,00 A

0,00 -

sembilang hitam

Jenis Bambu

Gambar 10 Kadar zat ekstraktif terlarut
etanol benzena bambu sembilang, hitam,
dan tali dengan berbagai perlakuan.
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Lukmandaru (2009) melaporkan bahwa
zat ekstraktif yang terlarut dalam etanol-
benzena merupakan senyawa-senyawa
terpenoid sampai fenolat, atau hampir
semua kelompok senyawa. Secara visual,
semakin gelap warna kayu, maka
semakin tinggi kadar ekstraktif yang
terlarut etanol benzena. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian ini yaitu
tingginya kadar ekstraktif terlarut etanol
benzena pada bambu hitam yang
memiliki warna paling gelap
dibandingkan dengan bambu lainnya.
Setiadi  (2009) melaporkan bahwa
semakin tinggi kadar zat ekstraktif dalam
bambu, maka bambu tersebut tidak
cocok digunakan untuk bahan baku pulp
dan papan komposit.

Kadar zat ekstraktif terlarut NaOH
1%

Kadar ekstraktif yang terlarut dalam
pelarut NaOH 1% tertinggi terdapat pada
bambu sembilang kontrol yaitu sebesar
30,99%, sedangkan terendah terdapat
pada bambu tali dengan perlakuan steam
disertai pembilasan oleh NaOH 1% yaitu
sebesar 19,24% (Gambar 11). Zat
ekstraktif yang terlarut dalam pelarut
NaOH 1% lignin berbobot molekul
rendah, pentosan, dan  heksosan
(Fatriasari & Hermiati 2008).

@Kontrol @ Steam ® Steam + Bilas Air & Steam + Bilas NaOH 1%

&

(=4

S
30,99
30,09

FH 20,69

Kadar ekstraktif ,%

sembilang hitam tali
Jenis Bambu

Gambar 11 Kadar zat ekstraktif terlarut
NaOH 1% bambu sembilang, hitam, dan
tali dengan berbagai perlakuan.
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Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara jenis bambu
dengan jenis perlakuan berpengaruh
nyata (P < 0,05) terhadap penurunan
kadar ekstraktif terlarut NaOH 1%.
Penurunan nilai kadar ekstraktif terlarut
NaOH 1% disebabkan oleh zat ekstraktif
yang terdegradasi selama proses steam
dan terbilas oleh air destilata serta NaOH
1%. Uji lanjut Duncan menunjukkan
bahwa kadar ekstraktif larut NaOH 1%
pada  bambu sembilang terdapat
perbedaan yang nyata antara kadar
ekstraktif sembilang kontrol dengan
kadar ekstraktif sembilang dengan
perlakuan steam disertai pembilasan,
tetapi tidak berbeda nyata dengan kadar
ekstraktif sembilang steam. Semua
interaksi antara jenis bambu dan jenis
perlakuan pada bambu sembilang
berbeda nyata dengan interaksi kedua
faktor pada jenis bambu lainnya.
Sementara itu, interaksi faktor jenis
bambu dan jenis perlakuan pada bambu
hitam dan tali tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata. Penentuan kadar
ekstraktif terlarut NaOH 1% dapat
diajdikan penduga keberadaan
karbohidrat dan komponen berbobot
molekul rendah serta tingkat degradasi
komponen kimia kayu oleh organisme
perusak (Setiadi 2009).

Nilai pH

Nilai pH menunjukkan tingkat keasaman
suatu substrat. Nilai pH pada setiap
bambu dengan berbagai perlakuan relatif
sama. Nilai pH tertinggi terdapat pada
bambu hitam dengan perlakuan steam
disertai pembilasan NaOH 1% yaitu
sebesar 6,76, sedangkan nilai pH
terendah terdapat pada bambu tali
dengan perlakuan steam yaitu sebesar
4,94 (Gambar 12).

J. Ilmu Teknol. Kayu Tropis Vol. 16 No. 2 Juli 2018



Hasil analisis statistika menunjukkan
bahwa interaksi antara faktor jenis
bambu dengan faktor jenis perlakuan
tidak berpengaruh nyata (P > 0,05)
terhadap nilai pH, namun masing-masing
faktor berpengaruh sangat nyata (P <
0,01) terhadap nilai pH ketiga jenis
bambu. Uji lanjut Duncan menunjukkan
bahwa faktor jenis bambu sembilang
berbeda nyata dengan faktor jenis bambu
tali, namun tidak berbeda nyata dengan
faktor jenis bambu hitam. Uji lanjut
Duncan pada faktor jenis perlakuan
menunjukkan adanya perbedaan yang
nyata antara pH kontrol dengan pH
perlakuan steam dan steam disertai
pembilasan NaOH 1%, namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan steam
disertai pembilasan air. Nilai pH
perlakuan steam berbeda nyata dengan
pH kontrol dan pH perlakuan steam
disertai pembilasan NaOH 1%, namun
tidak berbeda nyata dengan pH perlakuan
steam disertai pembilasan air. Nilai pH
perlakuan steam disertai pembilasan
NaOH 1% berbeda nyata dengan semua
perlakuan lainnya.

Ketiga jenis bambu memiliki nilai pH
yang cenderung asam dikarenakan
tumbuh di tempat dengan tingkat
keasaman yang rendah. Nilai pH tanah di
daerah Dramaga Bogor berkisar antara
3,9-5,4 (Milasari 2013). Hal ini sesuai

OKontrol @Steam  @Steam + Bilas Air - @ Steam + Bilas NaOH 1%

14,00

12,00

10,00

= 800
[

6,00

4,00

2,00

0,00

sembilang hitam tali

Gambar 12 Nilai pH bambu sembilang,

dengan laporan Hilmanto (2010) yang
menyebutkan bahwa lahan  asam
disebabkan oleh curah hujan yang relatif
tinggi dan bambu akan menyesuaikan pH
dalam  tubuhnya  dengan  tingkat
keasaman tempat tumbuh bambu
tersebut. Perlakuan steam menyebabkan
penurunan nilai pH bambu. Hal tersebut
disebabkan oleh degradasi hemiselulosa
yang dimulai dengan deasetilasi, diikuti
oleh depolimerisasi yang dipercepat oleh
asam asetat dan gugus asetil yang
dilepaskan pada perlakuan panas (Wang
et al. 2016, Esteves & Pereira 2009,
Boonstra & Tjeerdsma 2006). Gugus
asetil terkumpul pada permukaan strand
sehingga menurunkan nilai pH. Nilai pH
yang cenderung meningkat pada
perlakuan steam dengan pembilasan oleh
air dan NaOH 1% disebabkan oleh
terbilasnya gugus asetil yang terkumpul
setalah perlakuan steam. Hal tersebut
mendukung kondisi alkali sebagai
kondisi ideal untuk melakuan perekatan
menggunakan perekat fenol
formaldehida yang bersifat basa. Hal
tersebut sesuai dengan Pizzi (1983) yang
menyatakan bahwa perlakuan alkali pada
substrat yang akan direkat dengan fenol
formaldehida akan mempercepat proses
perekatan dan meningkatkan kualitas
ikatan perekat dengan sirekat.

Kesimpulan
Perlakuan  steam dan  pembilasan
menyebabkan perubahan kadar

komponen kimia bambu sembilang,
hitam, dan tali melalui proses degradasi
dan pelarutan. Perubahan komponen
kimia bambu yang paling signifikan
terjadi pada kadar hemiselulosa, zat
ekstraktif, dan nilai pH. Komponen-
komponen kimia tersebut merupakan
komponen kimia yang dapat

hmini(’ dan tali dengan berbagai memengaruhi kualitas OSB. Penurunan
periakuan. kadar hemiselulosa, penurunan kadar zat
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ekstraktif, serta peningkatan nilai pH
akibat perlakuan steam disertai oleh
pembilasan NaOH 1% diduga dapat
meningkatkan kualitas perekatan pada
OSB.
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